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ABSTRAKSI

Film adalah sebuah media yang kompleks yang dapat menggabungkan
seluruh unsur seni karena mencakup visual dan audio. Dalam perkembangannya
hingga saat ini, film bukan hanya menjadi sebuah media hiburan massal, tetapi
juga menjadi sarana pendidikan, iklan, komunikasi, ataupun hanya sebuah
dokumentasi pribadi yang dibuat sebagai bentuk ekspresi.

Dalam sebuah film, mood terbentuk dari berbagai elemen visual yang
masuk dalam satu frame seperti ekspresi aktor, make up dan kostum, tata artistik,
dialog, musik, pergerakan aktor dan kamera, jenis shot, dan tata cahaya. Semua
elemen tersebut memiliki peran masing-masing dan sangat berperan penting
dalam membangun sebuah mood. Tetapi, dalam penulisan kali ini penulis tidak
akan membahas seluruhnya, melainkan lebih menekankan pada penggunaan
teknik pencahyaan low key dan pergerakan kamera dolly in dalam membangun
mood. Dalam sebuah film, perancangan pencahayaan tersebut diatur oleh
sinematografer.

Sinematografer atau biasa disebut Director Of Photography (DP) adalah
tangan kanan sutradara dan penanggung jawab tertinggi departemen visual. Tugas
DP adalah mewujudkan visi sutradara dari sebuah naskah menjadi visual, dengan
menggunakan elemen-elemen visual seperti pergerakan kamera, tata cahaya,
komposisi, pemilihan lensa, warna, mood, dan lainnya. Dalam proses kerjanya
sebelum proses produksi, sinematografer membedah naskah bersama dengan
sutradara dan departemen kretif lainnya seperti departemen art, sound, visual
effect (jika ada), online editor, dan offline editor untuk mencapai kesepakatan
visual yang akan diwujudkan.

Dalam laporan ini penulis berperan sebagai sinematografer akan
membahas tentang penggunaan low-key lighting dan dolly in untuk membangun
mood pada lingkungan dalam film Wahyu. Syuting film Wahyu sendiri
berlokasikan disebuah rumah kampung, dengan sumber cahaya utama dimalam
hari adalah lampu bohlam biasa. Dalam membangun visual ini, penulis
menggunakan pendekatan visual realis, dimana menggambarkan mood pada
lingkungan dengan menggunakan tata cahaya yang dibuat tidak jauh seperti
kondisi aslinya.

Kata kunci : Low-key lighting, dolly in, dan mood.

Vi

Penggunaan Low-key Lighting..., Ari Firmansyah, FSD UMN, 2018



ABSTRACT

Film is a complex medium that combines all elements of art because it
includes visual and audio. In its development, film is not only a mass
entertainment media, but also means education, advertising, communication, or
just personal documentation created as a form of expression.

In film, the mood formed from various visual elements in one frame such
as actors, makeup and costume, artistic, dialogue, music, actors and camera
movements, shot type, and lighting. All these elements have their roles and very
important role in building a mood. In this writing, the author will not discuss the
whole elements, but more to the emphasis on the use of low-key lighting
techniques and camera movement such as dolly in make a film mood. From a film,
lighting design is arranged by the cinematographer.

Cinematographer or so-called Director of Photography (DP) is the right
hand director and the highest responsible department of the visual department.
DP task is to realize the vision of the director from script to be visual, using visual
elements such as camera movement, lighting, composition, lens selection, color,
mood, and others. In the process of working before the production process, the
cinematographer dissects the script along with directors and creative departments
such as art department, sound, visual effects (if any), online editors, and offline
editors to reach visual agreements that will be realized.

In this treatment, the author role as.a cinematographer will discuss about
the use of low-key lighting and dolly in to build @ mood on the environment in the
movie "Wahyu". "Wahyu" film itself is located in a village house, with the main
light source at night with ordinary light bulb. In building visual i the author uses
a realistic visual approach, which describes the mood in the environment by using
a light that is made not far away as the original condition.

Keywords: Low-key lighting, dolly in, and mood
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